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ABSTRACT
Latar belakang letak geologis menunjukkan bahwa Kota Banda Aceh rawan terhadap bencana alam seperti gempa, tsunami dan
banjir. Bangunan gedung pada kawasan rawan bencana harus direncanakan sesuai dengan standar-standar dan peraturan yang
berlaku sehingga memberikan keamanan dan kenyamanan bagi pengguna bangunan. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(Bappeda) Aceh merupakan salah satu kantor pemerintahan yang bertugas merencanakan pembangunan daerah sehingga sasaran
yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Bappeda terletak di jalan Tgk. Daud Beureueh, yang terdiri dari 4 (empat) lantai
dengan jumlah karyawan sebanyak 200 orang (Bappeda, 2015). Bangunan ini secara umum belum memenuhi syarat atau standar
bangunan rawan bencana seperti UU RI No.28 Tahun 2002, dan beberapa SNI terkait. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji kelayakan jalur evakuasi di Kantor Bappeda Aceh, mengetahui persepsi pengguna atau karyawan mengenai jalur evakuasi
bencana di Kantor Bappeda Aceh serta merumuskan strategi manajemen penanggulangan resiko bencana di Kantor Bappeda Aceh.
Metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis SWOT dan AHP. Berdasarkan hasil kuesioner kepada para pegawai dan
keamanan serta masyarakat dapat diambil beberapa faktor penting yang harus jadi perhatian yaitu: pentingnya pengetahuan tentang
kesiapsiagaan terhadap bencana, pentingnya sarana dan prasarana jalur evakuasi seperti sumber peta evakuasi, rambu-rambu,
hidran, APAR, titik kumpul, dan sarana komunikasi serta melaksanakan pendidikan dan pelatihan tindak darurat bencana kepada
karyawan/keamanan dan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan pejabat ahli,  hal yang menjadi perhatian adalah
ketersediaan sarana dan prasaran emergency exit serta anggaran dan pemeliharaan fasilitas. kesiapan SDM (kuantitas dan kualitas),
koordinasi yang baik serta tersedianya standar operasional prosedur (SOP) tentang bencana. Berdasarkan analisis AHP dapat
disimpulkan untuk meningkatkan kualitas Manajemen Pengurangan Risiko Bencana Kantor Bappeda diperlukan strategi
â€œMenyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) pengurangan risiko bencanaâ€•.
